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Abstract 
 
This study aims to describe the correlation between motivation and study activity with 
learning outcomes in the thematic learning of class IV Elementary School Private 
Sekecamatan Pontianak Selatan. The research method used is descriptive in the form of 
correlational study research. The population in this study was the students of Elementary 
School Cluster Sekecamatan Pontianak Selatan numbering 655 students. The samples in 
the study were 78 students who were determined by sample random sampling technique, 
namely the IVE class Mujahidin Elementary School Pontianak Selatan totaling 38 
students, IV class LKIA Elementary School Pontianak Selatan totaling 14 students and 
the IV class Budi Baik Elementary School Pontianak Selatan totaling 26 students. The 
results of the study showed an average motivation learning of 80,44%, study activity of 
78,9%, and learning outcomes of 80,63. Statistical calculations using the product moment 
correlation formula namely learning motivation with learning outcomes obtained rhitung of 
0.269 and study activity with learning outcomes obtained rhitung of 0.42. For motivation 
and study activity with learning outcomes using the multiple correlation formula obtained 
by 0.475 included in the category of moderate relations with Fhitung at 10.93 and Ftabel α = 
5% at 3.12 which means Fhitung (10.93)> Ftabel (3,12), then Ha is accepted. So, it can be 
concluded that there is a relationship between motivation and study activity with learning 
outcomes in the thematic learning of class IV Elementary School Private Sekecamatan 
Pontianak Selatan. 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan pendidikan suatu bangsa 
dipengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan 
dalam dunia pendidikan dan salah satunya 
adalah dari pendidikan dasar. Pendidikan dasar 
merupakan suatu pendidikan yang bertujuan 
untuk memberikan bekal kemampuan dasar 
pada siswa untuk mengembangkan 
kehidupannya sebagai pribadi, warga negara, 
dan anggota masyarakat serta mempersiapkan 
siswa untuk mengikuti pendidikan ditingkat 
selanjutnya.Untuk mencapai tujuan pendidikan 
di sekolah dasar, tentunya tidak terlepas dari 
adanya kegiatan yang dilakukan oleh guru 
dengan siswa didalam kelas, yang dikenal 
dengan kegiatan belajar mengajar (KBM).  
Untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, 
kreatif, kondusif, dan bahkan harus 
menyenangkan siswa, guru harus 
meningkatkan kemampuan dalam mengajar di 
kelas, sehingga membuat mereka merasa 
nyaman dan betah belajar didalam kelas. 
Keberhasilan program pendidikan melalui 
proses belajar mengajar di sekolah menurut 
Oemar Hamalik (2003:45), dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu : siswa, kurikulum, 
tenaga kependidikan, biaya, sarana dan 
prasarana serta faktor lingkungan. Apabila 
faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi maka 
akan memperlancar proses belajar mengajar, 
yang akan menunjang pencapaian hasil belajar 
yang maksimal. Namun pada kenyataannya, 
tidak semua faktor terpenuhi. Sehingga 
mengakibatkan timbulnya permasalahan dalam 
pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di Sekolah Dasar Mujahidin 
Pontianak Selatan dan Sekolah Dasar LKIA 
Pontianak Selatan ditemukan masalah-masalah 
yang berkaitan dengan pembelajaran. 
Ditemukan beberapa siswa bermasalah dengan 
indikasi siswa kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran dikelas, Siswa 
memiliki motivasi belajar rendah yang 
disebabkan siswa kurang memiliki dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar dan keinginan 
siswa untuk berhasil. Keadaan siswa yang 
kurang aktif mengakibatkan interaksi dalam 
kegiatan pembelajaran hanya berlangsung satu 
arah saja dan aktivitas tidak berkembang 
sesuai dengan yang diharapkan, pembelajaran 
dikelas menjadi pasif dan siswa banyak yang 
mengantuk saat mengikuti pelajaran. Siswa 
tidak mempunyai kepercayaan diri dalam 
menyampaikan pendapatnya apalagi siswa 
juga jarang bertanya atau mengungkapkan 
pendapat.  
Hal ini terlihat saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung siswa asik bermain 
ketika guru menyampaikan materi. Seharusnya 
dalam pembelajaran siswa memperhatikan 
guru yang menyampaikan materi sehingga 
siswa dapat memahami materi yang telah 
diberikan guru kelas. Ketika mengerjakan 
tugas siswa tidak mengerjakan dengan 
sungguh- sungguh. Keinginan belajar siswa 
cenderung lemah. Hal ini dapat diketahui dari 
sikap siswa ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Siswa cenderung kurang 
memperhatikan pada saat guru memberikan 
pelajaran dan aktivitas belajar siswa dikelas 
tergolong pasif ada siswa yang tidak 
menanggapi pertanyaan guru,tidak bertanya, 
mengajukan pendapat, mengerjakan tugas, 
dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa 
bekerja sama dengan siswa lain, serta tanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan. disisi 
lain ditemukan beberapa siswa yang antusias 
mengikuti pembelajaran, aktif saat 
pembelajaran, dan memperoleh hasil belajar 
yang memuaskan.  
Motivasi dan Aktivitas belajar 
merupakan unsur yang penting dalam proses 
pembelajaran. Ada atau tidaknya motivasi dan 
aktivitas belajar pada siswa akan menetukan 
apakah siswa akan terlihat secara aktif dalam 
prosespembelajaran atau bersikap pasif dan 
tidak peduli. Tentu saja hal ini akan 
berdampak pada hasil belajar yang akan 
dicapai. 
Motivasi merupakan kata istilah yang 
berasal dari bahasa latin “movere” yang 
bermakna bergerak, istilah ini bermakna 
mendorong, mengarahkan tingkahlaku 
manusia. Motivasi dapat diartikan sebagai 
dorongan dasar yang menggerakan seseorang 
untuk bertingkah laku. 
Menurut Cucu Suhana (2014:24), 
”motivasi belajar merupakan kekuatan (power 
moivation), daya pendorong (driving force), 
atau alat pembangun kediaan dan keinginan 
yang kuat dalam diri pesrta didik untuk belajar 
secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan 
menyenangkan dalam rangka perubahan 
perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar. Menurut Dimyati dan 
Mudjiono (2015: 97) menyatakan, ada 
beberapa faktoryang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa, yaitu: (1) Cita – cita atau aspirasi 
siswa. (2) Kemampuan Siswa. (3) Kondisi 
Siswa. (4) Kondisi Lingkungan Siswa. (5) 
Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan 
Pembelajaran. (6) Upaya Guru dalam 
Membelajarkan Siswa. 
Indikator untuk mengukur motivasi 
belajar meliputi (1) tekun menghadapi tugas. 
(2) ulet menghadapi kesulitan. (3) 
menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah.      (4) lebih senang bekerja 
mandiri.                (5) cepat bosan pada tugas-
tugas yang rutin.   (6) dapat mempertahankan 
pendapatnya. (7) tidak mudah melepaskan hal 
yang diyakini. (8) senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal. Indikator 
tersebut dikutip dari ciri-ciri belajar menurut 
sardiman. Menurut Sardiman A.M  (2016: 83)  
menyatakan bahwa motivasi yang ada pada 
seseorang sebagai berikut:tekun menghadapi 
tugas, ulet menghadapi kesulitan, 
menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, 
cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat 
mempertahankan pendapatnya,  tidak mudah 
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melepaskan hal yang diyakini, senang mencari 
dan memecahkan masalah soal-soal. 
Menurut Sardiman (2016: 95) bahwa 
“aktivitas belajar adalah berbuat untuk 
mengubah tingkah laku jadi melakukan 
kegiatan”. Tidak ada belajar kalau tidak ada 
aktivitas. Aktivitas merupakan prinsip atau 
asas yang sangat penting didalam interaksi 
belajar mengajar. Dalam hal ini siswa dituntut 
untuk aktif dalam melakukan kegiatan dalam 
pembelajaran baik itu didalam kelas maupun 
diluar kelas.  
Jenis-jenis aktivitas belajar menurut Paul 
B. Diedrich (Sardiman, 2016: 101), 
membuat suatu daftar yang berisi 177 
macam kegiatan siswa yang antara lain 
dapat digolongkan sebagai berikut: (1) 
Visual activities, yang termaksuk 
didalamnya misalnya, membaca, 
memerhatikan gambar demonstrasi, 
percobaan, pekerjaan orang lain. (2) Oral 
activities, seperti: menyatakan, 
merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, diskusi, interupsi. 
(3) Listening activities, sebagai contoh 
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato. (4) Writing activities, seperti 
misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 
angket, menyalin. (5) Drawing activities, 
misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram. (6) Motor activities, yang termaksud 
didalamnya antara lain: melakukan percobaan, 
membuat konstruksi, model merparasi, 
bermain, berkebun, beternak. (7) Mental 
activities, sebagai contoh misalnya: 
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan. (8) Emotional activities, seperti 
misalnya: menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, 
tenang, gugup. Dalam penelitian ini maka, 
digunakan jenis-jenis aktivitas belajar sebagai 
indikator dalam instrumen lembar observasi 
aktivitas. 
Pengertian hasil belajar menurut Nana 
Sudjana (2016: 22) menyatakan, “Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya.” Sedangkan Rusman (2015: 123) 
menyatakan, “Hasil belajar adalah sejumlah 
pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor.” Oleh karena itu hasil belajar 
dapat disimpulkan sebagai hasil berupa 
kemampuan, sikap, ataupun nilai yang 
diperolehnya setelah ia mengalami proses 
belajar.  
Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam 
mencapai hasil belajar yang optimal, tentu saja 
guru harus memahami faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar tersebut. 
Sri Anitah (2009: 2.7) menyatakan, faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 
dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu 
sebagai berikut : (1) Faktor dari dalam diri 
siswa yang berpengaruh terhadap hasil   belajar 
diantaranya adalah kecakapan, minat, bakat, 
usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan 
kesehatan serta kebiasaan siswa. (2) Faktor 
dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil 
belajar diantaranya adalah lingkungan fisik dan 
non fisik (termasuk suasana kelas dalam 
belajar, seperti riang gembira, menyenangkan), 
lingkungan sosial budaya, lingkungan 
keluarga, program sekolah (termasuk 
dukungan komite sekolah), guru, pelaksanaan 
pembelajaran, dan teman sekolah. Dari uraian 
tersebut, faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah faktor dari dalam diri siswa 
dan dari luar diri siswa. Siswa harus bisa 
memotivasi diri untuk lebih giat dalam belajar 
agar dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan guru di Sekolah 
Dasar Swasta Mujahidin Pontianak Selatan, 
Sekolah Dasar Swasta LKIA Pontianak 
Selatan, dan Sekolah Dasar Swasta Budi Baik 
Pontianak Selatan diperoleh informasi guru 
telah menanamkan motivasi dan aktivitas 
belajar yang baik kepada siswa. Sementara, 
siswa sebagian masih kurang untuk 
memotivasi dirinya dalam belajar, saat guru 
menjelaskan tidak diperhatikan, tidak 
menanggapi apa yang guru tanyakan, belum 
berani mengeluarkan pendapat, tidak 
bersemangat dalam belajar. Jika diberi soal 
masih banyak yang tidak dikerjakan, materi 
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selanjutnya tidak dipelajari jika tidak ada 
perintah dari guru. Hasil belajar yang diperoleh 
masih tergolong cukup rendah. Dari uraian 
yang telah dipaparkan, peneliti ingin 
melakukan penelitian mengenai “Korelasi 
antara Motivasi dan Aktivitas Belajar dengan 
Hasil Belajar pada Pembelajaran Tematik 
Kelas IV Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan”.  
Adapun masalah umum dalam penelitian 
ini adalah Apakah terdapat korelasi antara 
motivasi dan aktivitas belajar dengan hasil 
belajar dalam pembelajaran Tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan Pontianak 
Selatan?”. Masalah khusus dijabarkan sebagai 
berikut : 1) Bagaimana motivasi belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik kelas IV sekolah 
dasar swasta sekecamatan pontianak selatan? 
2) Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar 
swasta sekecamatan pontianak selatan? 3) 
Bagaimana  hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar 
swasta sekecamatan pontianak selatan? 4) 
Bagaimana korelasi antara motivasi dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
kelas IV sekolah dasar swasta sekecamatan 
pontianak selatan? 5) Bagaimana korelasi 
antara aktivitas dengan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik  kelas IV sekolah 
dasar swasta sekecamatan pontianak selatan? 
6) Bagaimana korelasi antara motivasi dan 
aktivitas dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar 
swasta sekecamatan pontianak selatan?  
Berangkat dari rumusan masalah umum, 
maka tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
menganalisis ada tidaknya korelasi antara 
motivasi belajar, aktivitas belajar dan hasil 
belajar dalam pembelajaran tematik siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan”. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:67), 
menyatakan bahwa “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga masyarakat, dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang nampak, atau sebagaimana adanya”.. 
Penggunaan metode deskriptif dipilih untuk 
mnegetahui “Korelasi antara Motivasi dan 
Aktivitas Belajar dengan Hasil Belajar dalam 
Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar 
Swasta Sekecamatan Pontianak Selatan”.    
Menurut  Hadari Nawawi (2015: 68) bentuk-
bentuk pokok dari metode deskriptif 
digolongkan menjadi tiga bentuk yaitu: (1) 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, 
maka Survei (survey studies) meliputi : survei 
kelembagaan, analisis jabatan, analisis 
dokumenter, analisis isi, survei pendapat 
umum, survei kemasyarakatan. (2) Studi 
hubungan (interrelationship studies) meliputi : 
studi kasus, studi sebab akibat, perbandingan, 
studi korelasi. (3) Studi perkembangan 
(development studies) meliputi: studi 
pertumbuhan, studi kecenderungan. 
Berdasarkan tiga bentuk penelitian tersebut, 
maka bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi hubungan 
(Interrelationship Studies) dengan 
menggunakan cara penelitian studi korelasi 
dengan tujuan untuk menentukan tingkat 
hubungan antara motivasi belajar, aktivitas 
belajar dan hasil belajar pada pembelajaran 
Tematik siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Mujahidin, Sekolah Dasar LKIA, dan Sekolah 
Dasar Budi Baik Pontianak Selatan. Dalam 
penelitian ini menggunakan korelasi ganda 
untuk menentukan tingkat hubungan antara 
motivasi dan aktivitas belajar siswa dengan 
hasil belajar dalam pembelajaran tematik kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Sekecamatan Pontianak Selatan yang 
berjumlah 655 siswa yang terdiri dari sebelas 
sekolah yaitu Sekolah Dasar Swasta Budi Baik  
terdiri satu kelas IV berjumlah 26 siswa, 
Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik terdiri 
dari satu kelas IV berjumlah 31 siswa, Sekolah 
Dasar Swasta Kalam Kudus terdiri dari dua 
kelas IV yang berjumlah 38 siswa, Sekolah 
Dasar Swasta LKIA terdiri dari satu kelas IV 
berjumlah 14 siswa, Sekolah Dasar Swasta 
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Mazmur 21 terdiri dari satu kelas IV berjumlah 
18 siswa, Sekolah Dasar Swasta 
Muhammadyah II terdiri dari lima kelas IV 
berjumlah 166 siswa, Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin terdiri dari lima kelas IV berjumlah 
199 siswa, Sekolah Dasar Swasta Mulia 
Dharma  yang terdiri dari satu kelas IV  
berjumlah 14 siswa, Sekolah Dasar Swasta 
Salomo terdiri dari satu kelas IV berjumlah 14 
siswa, Sekolah Dasar Swasta Bruder Dahlia 
terdiri dari dua kelas IV berjumlah 59 siswa, 
dan Sekolah Dasar Swasta Bruder Nusa Indah  
yang terdiri dari dua kelas berjumlah 76 siswa. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
sampling Nonprobality Sampling dengan jenis 
sample purposive sampling. Alasan memilih 
sample purposive sampling karena berdasarkan 
tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis ada tidaknya korelasi antara 
motivasi belajar, aktivitas belajar dan hasil 
belajar dalam pembelajaran tematik siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan”., Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak Selatan, Sekolah Dasar 
Swasta LKIA Pontianak Selatan, dan Sekolah 
Dasar Swasta Budi Baik Pontianak Selatan 
dipilih karena terdiri dari akreditasi yang 
berbeda, sementara Sekolah Dasar Swasta 
LKIA Pontianak Selatan dan Sekolah Dasar 
Swasta Budi Baik Pontianak Selatan hanya 
terdiri dari satu kelas, kelas IVE Sekolah Dasar 
Swasta Mujahidin Pontianak Selatan, kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta LKIA Pontianak Selatan  
dan kelas IV Sekolah Dasar Swasta Budi Baik 
Pontianak Selatan dipilih setelah dilakukan 
pengamatan dikelas dan wawancara dengan 
wali kelas. 
 Sehingga sampel dalam penelitian ini 
yakni siswa kelas IVE Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak Selatan, kelas IV Sekolah 
Dasar Swasta LKIA Pontianak Selatan  dan 
kelas IV Sekolah Dasar Swasta Budi Baik 
Pontianak Selatan yang berjumlah 78 siswa 
yang terdiri dari 38 siswa kelas IVE 
Mujahidin, 16 siswa kelas IV LKIA dan 26 
siswa kelas IV Budi Baik.  
Untuk menghasilkan peneitian yang valid 
dan reliabel maka pada saat mengumpulkan 
data hasil penelitian harus menggunakan 
teknik pengumpulan data yang sesuai dan 
tepat. Menurut Hadari Nawawi (2012: 100), 
menguraikan beberapa jenis teknik dan alat 
pengumpul data dalam penelitian meliputi: (1) 
Teknik Observasi Langsung dan Tidak 
Langsung. (2) teknik komunikasi langsung. (3) 
teknik komunikasitidak langsung. (4) teknik 
pengukuran. (5) teknik studi dokumenter atau 
bibliograpish. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung, 
teknik komunikasi tidak langsung dan teknik 
studi dokumenter. Alat pengumpul data 
berupa lembar observasi, angket, dan 
dokumen hasil belajar. Prosedur dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu  
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : (a) Menyiapkan 
surat tugas untuk melakukan observasi. (b) 
Memberikan surat tugas kepada kepala 
sekolah tempat melakukan observasi untuk 
penelitian dan meminta izin untuk melakukan 
observasi.(c) Melakukan observasi ke sekolah 
tempat dilakukan penelitian yaitu Sekolah 
Dasar Swasta Mujahidin Pontianak Selatan, 
Sekolah Dasar Swasta LKIA Pontianak 
Selatan dan Sekolah Dasar Swasta Budi Baik 
Pontianak Selatan. (d) Melakukan wawancara 
dengan guru pembelajaran tematik yang 
merupakan wali kelas IVE di Sekolah Dasar 
Swasta Mujahidin Pontianak Selatan, wali 
kelas IV di Sekolah Dasar Swasta LKIA 
Pontianak Selatan dan wali kelas IV di 
Sekolah Dasar Swasta Budi baik Pontianak 
Selatan untuk mengetahui motivasi, aktivitas 
belajar dan hasil belajar pembelajaran tematik 
siswa. (e) Melakukan diskusi dengan kepala 
sekolah dan wali kelas IVE Sekolah Dasar 
Swasta Pontianak Selatan, kelas IV Sekolah 
Dasar Swasta LKIA Pontianak Selatan dan 
kelas IV di Sekolah Dasar Swasta Budi baik 
Pontianak Selatan mengenai penelitian yang 
akan dilaksanakan. (f) Menyiapkan lembar 
observasi aktivitas belajar. (g) Menyiapkan 
kisi-kisi dan angket motivasi belajar.(h) 
Melakukan validasi instrumen penelitian. 
Validasi instrumen penelitian dilakukan oleh 
dua orang yakni, 1 orang ahli psikologi dan 1 
orang ahli bahasa. (i) Merevisi instrumen 
penelitian yang telah divalidasi ahli. (j) 
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Melakukan uji coba soal angket motivasi 
belajar pada kelas IVD Sekolah Dasar 
Mujahidin.(k) Menganalisis data hasil uji coba 
untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas instrumen penelitian. (l) Konsultasi 
hasil analisis data uji coba dengan dosen 
pembimbing (m) Setelah memperoleh hasil 
analisis soal, soal tersebut aman digunakan 
sebagai alat pengumpul data yang valid dan 
layak pakai. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain : (a) 
Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal belajar tematik di 
sekolah tempat penelitian. (b) Mengamati dan 
mengisi lembar observasi aktivitas belajar 
siswa. (c) Memberikan angket motivasi belajar 
kepada siswa kelas VE Sekolah Dasar 
Mujahidin, siswa kelas IV Sekolah Dasar 
LKIA Pontianak Selatan dan siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Budi Baik Pontianak Selatan. 
(d) Mengumpulkan data hasil belajar siswa 
kelas VE Sekolah Dasar Mujahidin Pontianak 
Selatan, siswa kelas IV Sekolah Dasar LKIA 
Pontianak Selatan dan siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Budi Baik Pontianak Selatan berupa 
nilai akhir setiap pembelajaran tematik. 
 Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain : (a) Menskor hasil 
observasi dan angket motivasi belajar. 
(b)Menghitung rata-rata nilai akhir 
pembelajaran tematik siswa. (c) Mengitung uji 
normalitas menggunakan bantuan aplikasi 
SPPS 25 for windows. (d) uji linieritas 
menggunakan bantuan aplikasi SPPS 25 for 
windows. (e) Menghitung korelasi antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar dan 
aktivitas belajar dengan hasil belajar dan 
motivasi belajar dengan aktivitas belajar 
dengan rumus korelasi product moment. (f) 
Menghitung korelasi antara motivasi dan 
aktivitas belajar dengan hasil belajar dengan 
rumus korelasi ganda. (g) Membuat 
kesimpulan penelitian. (h) Membuat saran.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan korelasi antara motivasi dan 
aktivitas belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Swasta Sekecamatan Pontianak Selatan. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 78 
responden yang merupakan siswa Sekolah 
Dasar Swasta Sekecamatan Pontianak Selatan, 
yaitu kelas IVE Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak Selatan berjumlah 38 
siswa, kelas IV Sekolah Dasar Swasta LKIA 
Pontianak Selatan berjumlah 14 siswa dan 
kelas IV Sekolah Dasar Swasta Budi Baik 
Pontianak Selatan berjumlah 26 siswa. Dalam 
penelitian ini meneliti motivasi belajar dengan 
menggunakan penyebaran angket, aktivitas 
belajar dengan lembar observasi dan hasil 
belajar berupa dokumen hasil belajar yaitu 
nilai akhir pembelajaran yang selanjutnya 
dianalisis menjadi nilai rata-rata pembelajaran 
tematik. 
Hasil analisis data penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Data Penelitian 
 
Keterangan Kelas IVE SDS 
Mujahidin 
Pontianak 
Selatan  
Kelas IV SDS 
LKIA 
Pontianak 
Selatan 
Kelas IV SDS Budi 
BaikPontianak 
Selatan 
Kelas IV SDS 
Sekecamatan 
Pontianak 
Selatan 
𝑋 ̅(𝑥1) 84,18% 78,62% 75,95% 80,44% 
𝑋 ̅(𝑥2) 86,95% 75,6% 68,9% 78,9% 
𝑋 ̅(y) 82,6 82,02 73,65 80,63 
𝒓𝟏𝒚 0,255 0,28 0,20 0,269 
𝒓𝟐𝒚 0,29 0,58 0,14 0,42 
𝑅𝑦𝑥1𝑥2 0,406 0,411 0,253 0,475 
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Uji Hipotesis (F) - - - 10,93 
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Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat 
hasil persentase motivasi belajar kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan diperoleh sebesar 80,44% 
yang tergolong kategori baik berada pada 
rentang 76-85. Sementara, untuk persentase 
motivasi belajar kelas IVE Sekolah Dasar 
Swasta Mujahidin Pontianak Selatan,  kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta LKIA Pontianak 
Selatan dan kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Budi Baik Pontianak Selatan diperoleh 
sebesar 84,18% yang tergolong kategori baik 
berada pada rentang 76-85, 78,62% yang 
tergolong kategori baik berada pada rentang 
76-85 dan 75,95% yang tergolong kategori 
baik berada pada rentang 76-85. 
Hasil persentase aktivitas belajar kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan diperoleh sebesar 78,9% 
yang tergolong kategori baik berada pada 
rentang 76-85. Sementara, untuk persentase 
aktivitas belajar kelas IVE Sekolah Dasar 
Swasta Mujahidin Pontianak Selatan,  kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta LKIA Pontianak 
Selatan dan kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Budi Baik Pontianak Selatan diperoleh 
sebesar 86,95% yang tergolong kategori 
sangat baik berada pada rentang 86-100, 
75,6% yang tergolong kategori baik berada 
pada rentang 76-85 dan 68,9% yang tergolong 
kategori cukup baik berada pada rentang 60-
75. 
Hasil rata-rata hasil belajar belajar kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan diperoleh sebesar 80,63 
yang tergolong sangat baik berada pada 
rentang 80-100. Sementara, untuk rata-rata 
hasil belajar kelas IVE Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak Selatan,  kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta LKIA Pontianak 
Selatan dan kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Budi Baik Pontianak Selatan diperoleh 
sebesar 82,6 yang tergolong kategori sangat 
baik berada pada rentang 80-100, 82,02 yang 
tergolong kategori sangat baik berada pada 
rentang 80-100 dan 73,65 yang tergolong 
kategori baik berada pada rentang 70-79. 
Hasil analisis korelasi antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik Sekolah Dasar Swasta 
Sekecamatan Pontianak Selatan diperoleh 
koefisien korelasi product moment sebesar 
0,269 yang tergolong hubungan yang rendah 
berada pada rentang 0,20-0,399. Sementara, 
untuk korelasi antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar dalam pembelajaran tematik 
kelas IVE Sekolah Dasar Swasta Mujahidin 
Pontianak Selatan, kelas IV Sekolah Dasar 
Swasta LKIA Pontianak Selatan dan kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Budi Baik 
Pontianak Selatan diperoleh koefisien 
korelasi  product moment sebesar 0,255, 
0,28 dan 0,20 yang tergolong hubungan 
yang rendah dan  sangat rendah berada pada 
rentang 0,20-0,399 dan 0,00-0,199. 
Hasil analisis korelasi antara aktivitas 
belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik Sekolah Dasar Swasta 
Sekecamatan Pontianak Selatan diperoleh 
koefisien korelasi product moment sebesar 
0,42 yang tergolong hubungan yang sedang 
berada pada rentang 0,40-0,599. Sementara, 
untuk korelasi antara aktivitas belajar 
dengan hasil belajar dalam pembelajaran 
tematik kelas IVE Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak Selatan, kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta LKIA Pontianak 
Selatan dan kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Budi Baik Pontianak Selatan diperoleh 
koefisien korelasi product moment sebesar 
0,29, 0,58 dan 0,14 yang tergolong 
hubungan yang rendah, sedang dan sangat 
rendah berada pada rentang0,20-0,399, 
0,40-0,599 dan 0,00-0,199. 
Hasil analisis korelasi antara motivasi 
dan aktivitas belajar dengan hasil belajar 
dalam pembelajaran tematik Sekolah Dasar 
Swasta Sekecamatan Pontianak Selatan 
diperoleh koefisien korelasi ganda sebesar 
0,475 yang tergolong hubungan yang 
sedang berada pada rentang 0,40-0,599. 
Sementara, untuk korelasi antara motivasi 
dan aktivitas belajar dengan hasil belajar 
dalam pembelajaran tematik kelas IVE 
Sekolah Dasar Swasta Mujahidin Pontianak 
Selatan, kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
LKIA Pontianak Selatan dan kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta Budi Baik Pontianak 
Selatan diperoleh koefisien korelasi ganda 
sebesar 0,406 yang tergolong hubungan 
yang sedang berada pada rentang 0,40-
0,599, 0,411 yang tergolong hubungan yang 
sedang berada pada rentang 0,40-0,599 dan 
0,253 yang tergolong hubungan yang 
sedang berada pada rentang 0,20-0,399. 
Hasil uji hipotesis diperoleh Fhitung 
sebesar 10,93 selanjutnya dibandingkan 
dengan Ftabel dengan taraf signifikan 5% 
sebesar 3,12 (dk penyebut = 78-2-1 = 75 
dan dk pembilang = 2 adalah jumlah 
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variabel bebas). Maka, dapat dilihat nilai 
Fhitung (10,93) > Ftabel (3,12). Dengan 
demikian, Ha diterima dan Ho ditolak, ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara motivasi dan 
aktivitas belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Swasta Sekecamatan Pontianak 
Selatan. Hal ini berarti semakin tinggi 
motivasi dan aktivitas belajar akan semakin 
tinggi pula hasil belajar, sebaliknya semakin 
rendah motivasi dan aktivitas belajar akan 
semakin rendah pula hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Swasta Sekecamatan Pontianak Selatan. 
 
Pembahasan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SDS 
Sekecamatan Pontianak Selatan  
Hasil analisis data persentase sebesar 
80,44%. yang berarti motivasi belajar siswa 
pada pembelajaran tematik termasuk dalam 
kategori baik. Hasil ini menunjukan bahwa 
motivasi belajar yang ada pada diri siswa 
adalah baik, namun perlu adanya peningkatan 
agar motivasi belajar yang ada pada siswa 
dapat lebih baik dari sebelumnya. 
Hasil ini didukung dari penyebaran 
angket motivasi belajar. Dilakukan analisis 
masing-masing butir soal angket ditemukan 
butir soal skor tertinggi terdapat pada butir 
soal 5 diperoleh skor sebesar 362 atau 
92,82% yang termasuk kategori “Sangat 
baik” dari penjumlahan seluruh jawaban butir 
soal 5 dari 78 siswa. Skor yang diperoleh 
masing-masing butir soal. Butir soal 5 
termasuk butir soal positif pada indikator ulet 
menghadapi kesulitan dengan sub indikator 
merasa puas dapat mengerjakan soal yang 
berisi pernyataan “jika nilai saya jelek, saya 
akan terusrajin belajar agar nilai saya menjadi 
baik.”.  Dari hasil tersebut dapat dilihat 
bahwa motivasi belajar siswa paling tinggi 
pada indikator ulet mengadapi kesulitan 
dengan sub indikator merasa puas dapat 
mengerjakan soal. Dapat disimpulkan bahwa 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Sekecamatan Pontianak Selatan ini merasa 
puas mengerjakan soal meskipun tugas yang 
dikerjakan kurang benar.  
Sementara itu, skor terendah terdapat 
pada butir soal 2 diperoleh skor sebesar 202 
atau 51,79% yang termasuk kategori “Kurang 
sekali” dari penjumlahan seluruh jawaban 
butir soal 3 dari 78 siswa. Skor yang 
diperoleh masing-masing butir soal. Butir 
soal 3 termasuk butir soal negatif pada 
indikator tekun menghadapi tugas dengan 
sub indikator mengerjkan tugas dengan 
bersungguh-sungguh yang berisi pernyataan 
“bagi saya yang terpenting adalah 
mengerjkan tugas tepat waktu tanpa peduli 
dengan hasil yang akan diperoleh”. Dari 
hasil tersebut dapat dilihat bahwa motivasi 
belajar siswa paling rendah pada indikator 
tekun menghadapi tugas dengan sub 
indikator mengerjkan tugas dengan 
bersungguh-sungguh. Dapat disimpulkan 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Sekecamatan Pontianak Selatan ini 
mengerjakan tugas dengan tidak 
bersungguh-sungguh. 
 
Aktivitas Belajar Siswa Kelas IV SDS 
Sekecamatan Pontianak Selatan  
Hasil analisis data nilai persentase 
sebesar 78,9% yang berarti aktivitas belajar 
siswa pada pembelajaran tematik termasuk 
dalam kategori baik. Hasil ini menunjukan 
bahwa aktivitas belajar yang ada pada diri 
siswa adalah baik, namun perlu adanya 
peningkatan agar aktivitas belajar yang ada 
pada siswa dapat lebih baik dari 
sebelumnya.  
Hasil ini didukung dari lembar 
observasi aktivitas  belajar. Persentase 
frekuensi aktivitas belajar siswa berjumlah 
78 orang diperoleh kategori sangat baik 
sebanyak 24 siswa atau 30,8%, kategori 
baik sebanyak 28 siswa atau 35,9%, 
kategori cukup baik sebanyak 20 siswa atau 
25%, dan kategori kurang sebanyak 5 siswa 
atau 6,4% dan kurang sekali sebanyak 1 
siswa atau 1,9%. Persentase keseluruhan 
aktivitas belajar siswa diperoleh sebesar 
78,9%.  
 
Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDS 
Sekecamatan Pontianak Selatan 
Hasil analisis data diperoleh rata-rata 
sebesar  80,63. Interpretasi data hasil belajar 
siswa berjumlah 78 orang diperoleh 
kategori sangat baik sebanyak 52 siswa atau 
66,67%, kategori baik sebanyak 26 siswa  
atau 33,33%, kategori cukup dan kurang 
sebanyak 0 siswa atau 0%. Dengan nilai 
rata-rata sebesar 80,63 yang berarti hasil 
belajar siswa pada pembelajaran tematik 
termasuk dalam kategori sangat baik. 
Menurut Nana Sudjarat (dalam Kunandar, 
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2013:277), “Hasil belajar adalah suatu akibat 
dari proses belajar dengan menggunakan alat 
pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun 
secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan 
maupun tes perbuatan”. Sejalan dengan 
pendapat ahli di atas hasil belajar siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan ditemukan bahwa hasil 
belajar yang diperoleh dijadikan tolak ukur 
keberhasilan siswa dalam memahami isi 
materi pelajaran setelah melakukan 
pembelajaran. 
Korelasi antara Motivasi Belajar dengan 
Hasil Belajar dalam Pembelajaran 
Tematik Siswa Kelas IV SDS Sekecamatan 
Pontianak Selatan 
Hasil analisis data diperoleh koefisien 
korelasi product moment 0,269 yang 
tergolong dalam kategori hubungan yang 
rendah antara motivasi belajar dengan hasil 
belajar. Hal ini berarti semakin tinggi 
motivasi belajar siswa maka semakin baik 
pula hasil belajar siswa. Berarti terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan.  
Berdasarkan teori motivasi dari Sardiman 
A.M (2016:75) menyatakan “Dalam kegiatan 
belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari  kegiatan 
belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. Siswa 
yang memiliki motivasi belajar akan 
menumbuhkan semangat yang besar dalam 
kegiatan belajar untuk mencapai hasil belajar 
yang baik. Selain itu, motivasi belajar dapat 
mengubah siswa yang sebelumnya 
memerlukan dorongan dari guru atau orang 
tua menjadi semangat dengan besungguh-
sungguh dalam belajar. 
 
Korelasi antara Aktivitas Belajar dengan 
Hasil Belajar dalam Pembelajaran 
Tematik Siswa Kelas IV SDS Sekecamatan 
Pontianak Selatan 
Hasil analisis data diperoleh koefisien 
korelasi product moment 0,42 yang tergolong 
dalam kategori hubungan yang sedang antara 
aktivitas belajar dengan hasil belajar. 
Hal ini berarti jika aktivitas belajar 
siswa baik maka hasil belajar siswa juga 
akan meningkat. Aktivitas dalam belajar 
sangat penting karena untuk mendorong 
semangat dalam belajar dan supaya tujuan 
dari pembelajaran tercapai, sehingga 
meningkatkan hasil belajar. Aktivitas 
belajar mampu menggerakkan soswa untuk 
lebih giat belajar, keinginan untuk maju 
yang berasal dari indvidu itu sendiri dan 
aktivitas dapat dibangun atau ditumbuhkan. 
Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh oleh 
Oemar Hamalik (2009:179) bahwa aktivitas 
belajar merupakan berbagai aktivitas yang 
diberikan pada pembelajaran dalam situasi 
belajar mengajar. Sejalan dengan pendapat 
Sardiman (2016:95) “aktivitas belajar 
adalah berbuat untuk mengubah tingkah 
laku jadi melakukan kegiatan”. Tidak ada 
belajar kalau tidak ada aktivitas. Aktivitas 
merupakan prinsip yang sangat penting 
didalam interaksi belajar mengajar. Dalam 
hal ini siswa dituntut untuk aktif dalam 
melakukan kegiatan dalam pembelajaran 
baik itu didalam kelas maupun diluar kelas. 
Namun aktivitas dan motivasi yang 
diharapkan muncul pada perilaku siswa 
dalam belajar, terbentuknya nilai-nilai 
karakter yang bernilai moral sebagai kader 
bangsa yang mandiri, kreatif,disiplin, dan 
tanggung jawab. (Sabri, T. 2017:15) 
Korelasi antara Motivasi dan Aktivitas 
Belajar dengan Hasil Belajar dalam 
Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV 
SDS Sekecamatan Pontianak Selatan 
Hasil analisis data diperoleh koefisien 
korelasi ganda 0,475 yang tergolong dalam 
kategori hubungan yang sedang antara 
motivasi dan aktivitas belajar dengan hasil 
belajar. Selanjutnya mencari Fhitung yang 
diperoleh sebesar 10,93 dibandingkan 
dengan Ftabel dengan taraf signifikan 5%, 
sampel (N) = 78 diperoleh dk penyebut 
yaitu N – 2 – 1 = 78 – 2 – 1 = 75 dan dk 
pembilang = k (jumlah variabel bebas), k = 
2 sebesar 3,12, terbukti bahwa Fhitung lebih dari 
Ftabel atau 10,93 > 3,12. Dengan demikian, 
Ha yang berbunyi “ Terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara motivasi dan 
aktivitas belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan” ditrima kebenarannya. 
Hal ini berarti semakin tinggi motivasi dan 
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aktivitas belajar siswa maka hasil belajar 
yang diperoleh juga ikut meningkat. Maka 
dari itu, jika ingin meningkatkan hasil siswa 
perlu ditanamkan motivasi dan 
diintensitaskan atau sering di ajarkan aktivitas 
belajar yang baik. 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 
memiliki keterbatasan yang dihadapi selama 
penelitian antara lain: (a) Keterbatasan 
pengetahuan dan kemampuan dalam menulis 
angket motivasi belajar sehingga kebenaran 
penelitian bergantung pada kejujuran siswa 
dalam mengisi angket. 
(b) Alat pengumpul data variabel motivasi 
belajar dan aktivitas belajar masing-masing 
hanya menggunakan angket dan lembar 
observasi sehingga belum bisa mengungkap 
motivasi dan aktivitas belajar secara detail 
dan menyeluruh. (c) Hasil belajar yang 
diambil dari siswa merupakan hasil setiap 
pembelajaran tematik  yang diberikan 
kepadaa siswa bukan dibuat oleh peneliti 
melainkan murni dibuat oleh guru wali kelas 
IV yang bersangkutan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan dari analisis data yang 
dilakukan untuk menjawab permasalahan 
penelitian dan rumusan hipotesis, maka dapat 
diambil simpulan secara umum bahwa 
terdapat korelasi yang positif dan signifikan 
antara motivasi dan aktivitas belajar dengan 
hasil belajar dalam pembelajaran tematik 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Sekecamatan Pontianak Selatan, simpulan 
secara khusus dapat diuraikan sebagai 
berikut: (1) Motivasi belajar dapat dilihat dari 
hasil sebaran angket menunjukkan motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
kelas IV Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan tergolong dalam  kategori 
sangat baik. diperoleh persentase sebesar 
80,44%. (2) Aktivitas belajar dapat dilihat 
dari hasil observasi menunjukkan aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
kelas IV Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan tergolong dalam  kategori 
baik diperoleh persentase sebesar 78,9%. (3) 
Hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Swasta Sekecamatan Pontianak Selatan dalam 
pembelajaran teamtik pada lima mata 
pelajaran meliputi Bahasa Indonesia, IPA, 
IPS, PPKn, dan SbDP yag dikumpulkan dari 
wali kelas setiap akhir pembelajaran dalam 
bentuk dokumen hasil belajar tergolong 
kategori sangat baik diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 80,63. (4) Terdapat hubungan antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan diperoleh rhitung sebesar 
0,267 yang tergolong kategori hubungan 
yang rendah. (5) Terdapat hubungan antara 
aktivitas belajar dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan diperoleh rhitung sebesar 
0,42 yang tergolong kategori hubungan 
yang sedang. (6) Terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara motivasi dan 
aktivitas belajar  dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta Sekecamatan 
Pontianak Selatan diperoleh korelasi ganda 
(𝑅𝑦𝑥1𝑥2) sebesar 0,475 yang tergolong 
kategori hubungan yang sedang. Hasil 
pengujian hipotesis ditemukan Nilai Fhitung > 
Ftabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 10,93 
> 3,12. Dengan demikian, Hipotesis 
Alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis Nol 
(Ho) ditolak karena Fhitung = 10,93 lebih dari 
Ftabel dengan N = 78 adalah 3,12. 
Saran  
Adapun saran yang dapat peneliti 
berikan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Siswa juga diharapkan dapat 
tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi 
kesulitan, menunjukkan minat terhadap 
bermacam-macam masalah, lebih senang 
bekerja mandiri tidak mencontek hasil kerja 
temannya, tidak bosan pada tugas yang 
diberikan, dapat mempertahankan pendapat, 
tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, 
dan senang mencari dan memecahkan 
masalah soal-soal Selain itu, siswa harus 
memiliki keteraturan dan 
berkesinambungan dalam belajar agar dapat 
memahami dan menyerap pelajaran dengan 
baik. Semua hal yang telah dipaparkan di 
atas tentunya dapat meningkatkan hasil 
belajar jika dilaksanakan dengan baik oleh 
siswa itu sendiri karena semua hal yang 
dilakukan akan berubah jika dimulai dari 
diri sendiri sebelum orang lain juga ikut 
mengubahnya. (2) Guru perlu 
menumbuhkembangkan motivasi belajar 
kepada siswa dengan memberikan 
pembelajaran yang lebih kreati dan inovatif 
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bervariasi, menarik, menantang dan bebas 
agar siswa tidak jenuh dan merasa tertarik 
dengan pembelajaran dan berkemauan, guru 
harus bisa memotivasi siswa untuk lebih giat 
dalam belajar, dapat memberikan contoh yang 
baik agar siswa bisa meningkatkan hasil 
belajar dan memberi tahu siswa aktivitas 
belajar yang baik. (3) Pihak sekolah 
diharapkan selalu memberikan dukungan 
yang positif serta memfasilitasi dalam rangka 
untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas 
belajar, karena kedua hal tersebut juga 
penting selain meningkatkan hasil belajar 
siswa dan memiliki respon yang sangat kuat 
dalam mengatasi kendala-kendala yang 
terjadi di dalam proses pembelajaran. 
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